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SEJENAK kemudian Kiai Telapak Jalak,

orang yang memiliki kemampuan melampaui

orang biasa itu, tidak lagi dapat bertahan untuk

tetap berdiri. Terhuyung-huyung sambil berpu-

taran ia akhirnya jatuh terlentang di atas tanah

yang lembab.

ÒCepat,Ódesis Kiai Gringsing. Sumangkar pun

meloncat maju. Ia berhasil menginjak tangan

kanan Kiai Telapak Jalak yang menggenggam

senjata. Ia mengharap bahwa dengan demikian

Kiai Telapak Jalak dapat dipaksanya menyerah.

Tetapi Ki Sumangkar terpaksa meloncat mele-

paskannya lagi, karena Kiai Telapak Jalak masih

berusaha mematuk kaki Sumangkar dengan

kerisnya.

Pada saat itulah, cambuk Kiai Gringsing mele-

dak dan ujungnya telah membelit tangan Kiai

Telapak Jalak. Dengan suatu hentakan yang ku-

at Kiai Gringsing mencoba menarik tangan itu

agar kerisnya dapat terlepas.

Tetapi Kiai Telapak Jalak tidak mau melepas-

kan kerisnya begitu saja. Ia masih mencoba

menghentakkan tangannya. Tetapi ternyata bah-

wa kekuatan Kiai Gringsing tidak dapat diatasi-

nya. Bahkan tanpa disadarinya, pergelangan

tangannya yang terbelit ujung cambuk itu terluka

karenanya.

Meskipun demikian Kiai Telapak Jalak tidak

mau menyerah. Ia masih mencoba untuk me-

nguasai dirinya. Dengan sekuat-kuat tenaganya

ia mendekapkan tangannya, kemudian sekali ia

berguling dan menyerang Kiai Gringsing dengan

kakinya yang melenting dengan kerasnya.

Kiai Gringsing tidak menyangka bahwa di

dalam keadaan itu Kiai Telapak Jalak masih

mampu menyerangnya, sehingga karena itu ia

justru terperanjat karenanya. Ia tidak mendapat

kesempatan untuk menarik cambuknya dan su-

dah tentu ia tidak ingin melepaskannya. Karena

itu, sambil mengerahkan kekuatannya ia mena-

rik cambuknya itu.

Ternyata kekuatan tarikan cambuk Kiai Gring-

sing justru telah memutar tubuh Kiai Telapak

Jalak dan menolongnya untuk melenting dan

tegak berdiri meskipun ia masih belum berhasil

melepaskan pergelangan tangannya. Namun

dengan demikian ia mempunyai kesempatan

yang lebih baik daripada apabila ia masih terbar-

ing di tanah. Tanpa menghiraukan apa pun juga

ia meloncat menyerang Kiai Gringsing dengan

rantainya sekuat-kuat dapat dilakukan.

Tetapi Kiai Gringsing pun tidak tinggal diam.

Sekali lagi ia menghentakkan cambuknya se-

hingga Kiai Telapak Jalak terseret beberapa

langkah. Dengan demikian maka serangannya

tidak lagi pada sasarannya.

Namun demikian Kiai Telapak Jalak sama se-

kali tidak menyerah. Ia masih berusaha mengu-

rai ujung cambuk di tangannya. Dan agaknya

Kiai Gringsing kali ini tidak, menghalanginya, se-

hingga akhirnya tangannya itu pun terlepas,

meskipun tangan itu telah terluka. 

-(Bersambung)-f

3.784

Royal Ambarrukmo Yogya

Kedai Ambarrukmo

ROYAL
Ambar-
rukmo Yog-
yakarta

menghadirkan package eksklusif
Kedai Ambuarrukmo yang man-
awarkan 10 food stall berisikan
variasi kelezatan Nusantara se-
perti bakmi godog, sop daging
iga Madura, kambing guling, pu-
kis, wedang ronde dan sajian-
sajian tradisional spesial lainnya.
Dengan 2 pilihan tempat, Royal
Garden ataupun pool side, di-
lengkapi dengan dekorasi tempo
dulu sehingga memberikan nu-
ansa khas tradisional Indonesia.
Dengan harga Rp 358.000 nett
perorang. Pemesanan Peme-
sanan (0274) 488488 atau
WhatsApp 082136304848.

Hotel Tentrem

Cokelat di Mbanggulo

HOTEL Ten-
trem Yogyakarta
bekerjasama de-
ngan Embassy

Chocolate, sebuah  jenama produ-
sen cokelat dalam negeri, mem-
persembahkan Pop-Up Store,
hingga 6 Januari 2024, yang tak
hanya  menyajikan aneka hidan-
gan olahan cokelat namun juga pe-
ngalaman dalam meramu cokelat,
diberi nama Mbanggulo. Aneka
olahan cokelat tersaji apik dan  le-
zat. Mulai dari chocolate bar, coke-
lat yang dipadukan dengan grissini
stick, hingga chocolate praline de-
ngan aneka rasa unik.


